TEMPLATE UNTUK PROBLEM BASED LEARNING

Nama Mahasiswa : Sudirmantoko

Kelompok Mapel : SKi

Judul Modul : Perkembangan Islam Global
Judul Masalah : Stigma Islam adalah Teroris.
No Komponen Deskripsi
1. Identifikasi Masalah (berbasis a. Adanya perbuatan ekstrimis dan

masalah yang ditemukan di lapangan)

tindak kejahatan dari kelompok
Islam garis keras di berbagai negara
memunculkan wajah Islam yang
menakutkan bagi orang-orang di
luar Islam sehingga Islam dianggap
sebagai Teroris.

Adanya kelompok Anti Islam yang
terus melakukan propaganda
melalui media, yang mencitrakan
Islam sebagai ancaman.

Penyebab Masalah

(dianalisis apa yang menjadi akar a.

masalah yang menjadi pilihan
masalah)

Pandangan dan statemen yang tidak
adil dan sayangnya dipublikasi
dalam berbagai media, setiap
serangan yang dilakukan oleh umat
Islam disebut teroris, namun jika
yang melakukan orang diluar Islam
disebut sebagai tindakan criminal
atau kejahatan.

Munculnya politikus dan kelompok
ekstrimis yang menggunakan nama
Islam dengan tujuan mendapatkan
simpati dan dukungan yang
bertindak berlawanan dengan
nilai-nilai dasar Islam.

Peran Media yang melakukan kultus
jika seseorang beafiliasi dengan
kelompok Islam maka akan
dikaitkan atau difonis sebagai
teroris.

Solusi a.

"Perangilah di jalan Allah
orang-orang yang memerangi




a.

b.

Dikaitkan dengan teori/dalil
yang relevan

Sesuaikan dengan
langkah/prosedur yang sesuai
dengan masalah yang akan
dipecahkan

kalian, tetapi janganlah kalian
melampaui batas, karena
sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui
batas". (Surat Al-Bagarah Ayat 190)

. Ini bisa diartikan bahwa jangan

berperang kecuali untuk
mempertahankan diri dan jangan
melakukan lebih jauh dari
pertahanan. Tidak ada dalam islam,
baik dalam Al Qur'an maupun hadist
yang mengajarkan untuk
membunuh manusia tak berdosa.
Penguasaan materi dakwah,
pemahaman fikih dakwah sangat
penting diberikan kepada guru-guru,
para ustadz dan kyai, ditambah
kemampuan menyampaikan dengan
bahasa Internasional (Inggris) agar
ajaran Islam yang damai, dan
berkeadilan dapat difahami oleh
dunia global.




